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ABSTRAK

Energi terbarukan adalah energi yang berasal dari sumber daya alam yang dapat diperbarui
secara alami dalam waktu singkat, sehingga tidak akan habis jika dimanfaatkan secara berkelanjutan.
Artikel ini bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat Desa Pinomontiga tentang pentingnya
energi terbarukan dalam mendukung kualitas hidup dan ekonomi lokal. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa: 1) Aksi pembersihan pantai berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian ekosistem pesisir. Kolaborasi antara warga,
mahasiswa, dan pihak terkait tidak hanya membersihkan lingkungan, tetapi juga menumbuhkan rasa
tanggung jawab kolektif. Edukasi mengenai dampak negatif sampah terhadap biota laut dan sektor
perikanan serta pariwisata turut memperkuat pemahaman masyarakat; 2) Sosialisasi energi
terbarukan, seperti surya, angin, dan biomassa, memberikan wawasan baru mengenai solusi energi
ramah lingkungan. Potensi besar wilayah pesisir dalam mengurangi ketergantungan pada energi fosil
dan menciptakan peluang ekonomi baru turut disoroti; 3) Penanaman pohon di kawasan pesisir tidak
hanya berfungsi sebagai penghijauan, tetapi juga mendukung pengendalian erosi dan perlindungan
terhadap banjir. Pemilihan jenis pohon yang tepat berpotensi mendukung pengembangan energi
angin lokal. Pendekatan berbasis masyarakat dalam penerapan energi terbarukan memiliki potensi
besar dalam meningkatkan kesadaran lingkungan. Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengkaji
strategi implementasi energi terbarukan di masyarakat pesisir, termasuk aspek teknis, ekonomi,
sosial, serta kebijakan pendukung di tingkat lokal.
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ABSTRACT

Energi terbarukan adalah energi yang berasal dari sumber daya alam yang dapat diperbarui
secara alami dalam waktu singkat, sehingga tidak akan habis jika dimanfaatkan secara berkelanjutan.
Artikel ini bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat Desa Pinomontiga tentang pentingnya
energi terbarukan dalam mendukung kualitas hidup dan ekonomi lokal. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa: 1) Aksi pembersihan pantai berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
menjaga kebersihan dan kelestarian ekosistem pesisir. Kolaborasi antara warga, mahasiswa, dan pihak
terkait tidak hanya membersihkan lingkungan, tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif.
Edukasi mengenai dampak negatif sampah terhadap biota laut dan sektor perikanan serta pariwisata
turut memperkuat pemahaman masyarakat; 2) Sosialisasi energi terbarukan, seperti surya, angin, dan
biomassa, memberikan wawasan baru mengenai solusi energi ramah lingkungan. Potensi besar wilayah
pesisir dalam mengurangi ketergantungan pada energi fosil dan menciptakan peluang ekonomi baru
turut disoroti; 3) Penanaman pohon di kawasan pesisir tidak hanya berfungsi sebagai penghijauan,
tetapi juga mendukung pengendalian erosi dan perlindungan terhadap banjir. Pemilihan jenis pohon
yang tepat berpotensi mendukung pengembangan energi angin lokal. Pendekatan berbasis masyarakat
dalam penerapan energi terbarukan memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesadaran
lingkungan. Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengkaji strategi implementasi energi terbarukan di
masyarakat pesisir, termasuk aspek teknis, ekonomi, sosial, serta kebijakan pendukung di tingkat lokal.
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Pendahuluan

Desa-desa di wilayah pesisir, meskipun kaya akan potensi alam yang luar biasa, sering
kali terjebak dalam kondisi stagnan akibat pemanfaatan yang kurang optimal terhadap
sumber daya yang ada. Sumber daya alam yang melimpah seperti energi surya, angin, dan
biomassa, yang sejatinya bisa menjadi pilar utama bagi keberlanjutan ekonomi lokal, sering
kali dibiarkan terabaikan. Padahal, energi terbarukan ini bukan hanya ramah lingkungan,
tetapi juga memiliki potensi besar untuk mengurangi ketergantungan pada energi fosil,
sekaligus menciptakan peluang ekonomi yang inklusif. Namun, menurut (Latuamury &
Imlabla, 2024), masih banyak desa pesisir yang terperangkap dalam masalah mendasar
seperti akses terbatas terhadap energi yang stabil dan terjangkau. Kebutuhan dasar seperti
listrik, yang menjadi tulang punggung kehidupan sehari-hari, masih sulit dipenuhi. Kondisi
ini tidak hanya menghambat kualitas hidup, tetapi juga memperlambat proses
pembangunan sosial dan ekonomi, yang pada gilirannya memperburuk ketimpangan antara
wilayah pesisir dan kawasan perkotaan. Dengan pemanfaatan yang tepat terhadap potensi
alam, desa-desa pesisir bisa melompat keluar dari keterbatasan ini dan meraih kemajuan
yang berkelanjutan.

Pengembangan energi terbarukan merupakan salah satu solusi untuk mencapai
keseimbangan ekosistem antara unsur abiotik dan biotik di wilayah pesisir. Beberapa
penelitian terdahulu telah mengidentifikasi potensi energi terbarukan, seperti energi panas
bumi, di berbagai daerah di Indonesia. Energi panas bumi, misalnya, dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui pembangkit listrik, pemanas air, dan
proses industri (Alim et al., 2023). Energi terbarukan memiliki potensi yang sangat besar di
daerah pesisir, terutama dengan adanya sumber daya alam yang melimpah seperti energi
angin dan tenaga surya. Namun, potensi ini belum dimanfaatkan secara maksimal, karena
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kurangnya pemahaman dan pengetahuan masyarakat mengenai manfaat, cara kerja, serta
implementasi teknologi energi terbarukan. Selain itu, pemanfaatan energi terbarukan dapat
mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil dan menjaga kelestarian lingkungan
(Yana etal., 2024).

Energi terbarukan adalah jenis energi yang diperoleh dari sumber daya alam yang
dapat diperbaharui secara alami dalam waktu relatif singkat, sehingga tidak akan habis
selama pemanfaatannya dilakukan secara berkelanjutan. (Akbar et al, 2019). Sumber-
sumber energi terbarukan ini memiliki dampak lingkungan yang lebih rendah dibandingkan
dengan sumber energi fosil, seperti batu bara, minyak, dan gas alam. Sumber nergi angin
memanfaatkan kekuatan angin untuk memutar baling-baling turbin yang kemudian
menggerakkan generator untuk menghasilkan energi listrik, (Sari, 2023). Energi matahari
memanfaatkan sinar matahari yang diserap oleh panel surya untuk menghasilkan listrik atau
panas, dengan panel surya menjadi teknologi utama dalam konversi energi (Widyanto et al.,
2018). Sementara itu energi ombak laut memanfaatkan pergerakan gelombang atau pasang
surut laut untuk menggerakkan turbin atau sistem lainnya, yang kemudian menghasilkan
energi listrik (Nurman et al,, 2024).
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Gambar 1. Panel surya yang menghasilkan energi listrik
Sumber: Ma'arif, S., Setiawan, E. A., & Pamitran, A. S. (2020, September)

Peran pemerintah dalam mendorong pengembangan energi terbarukan sangat
penting. Menurut (Yana dan Mauliza, 2024), kebijakan insentif fiskal dan regulasi yang
mendukung telah terbukti mempercepat adopsi teknologi energi terbarukan di tingkat

masyarakat. Studi yang dilakukan oleh (Kalpikajati dan Hermawan, 2022) menunjukkan
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bahwa daerah yang memiliki kebijakan energi terbarukan yang komprehensif mengalami
peningkatan investasi di sektor ini dalam tiga tahun terakhir.

Bone Pesisir, yang terletak di Kabupaten Bone Bolango, Gorontalo, memiliki potensi
yang cukup besar untuk pengembangan energi terbarukan, khususnya energi panas bumi.
Lokasi desa yang strategis di sepanjang garis pantai menjadikannya dekat dengan sumber-
sumber energi panas bumi. Namun, sayangnya, pemanfaatan potensi tersebut belum
dilakukan secara optimal dan belum ada upaya sosialisasi yang komprehensif kepada
masyarakat. Sebagian besar masyarakat Bone Pesisir belum mengetahui tentang potensi
energi terbarukan di daerah mereka. Oleh karena itu, sosialisasi ini bertujuan untuk
mengedukasi masyarakat terkait potensi energi terbarukan di wilayah Bone Pesisir dan
mengajak pemerintah setempat untuk melibatkan masyarakat dalam upaya pengembangan
dan pemanfaatan energi terbarukan di wilayah tersebut.

Sebagai upaya awal untuk meningkatkan pemahaman masyarakat, telah
dilaksanakan program sosialisasi energi terbarukan di Bone Pesisir melalui kolaborasi
antara mahasiswa Magang Kampus Merdeka Batch 7 dari Mitra Industri PT. Amati Karya
Indonesia, mahasiswa Program Pertukaran Merdeka (PMM) dari Universitas Madura dalam
program Bakti Akademik Pengabdian Pada Masyarakat. Program ini sejalan dengan
rekomendasi (Erdiwansyah et al., 2021) tentang pentingnya pendekatan kolaboratif dalam
sosialisasi energi terbarukan. Kegiatan sosialisasi ini merupakan langkah strategis dalam
membangun kesadaran masyarakat tentang potensi energi terbarukan di wilayah mereka,
sebagaimana ditunjukkan dalam studi (Sebayang et al., 2024) bahwa keterlibatan akademisi
dalam program sosialisasi dapat meningkatkan tingkat penerimaan masyarakat terhadap
teknologi energi terbarukan hingga 45%. Program ini juga menjadi model percontohan
bagaimana kolaborasi antara institusi pendidikan dan program magang nasional dapat
berkontribusi dalam pengembangan energi terbarukan di tingkat lokal.

Sosialisasi mengenai energi terbarukan diharapkan dapat membuka wawasan
masyarakat akan pentingnya pemanfaatan sumber daya alam yang ramah lingkungan dan
dapat membantu mereka dalam mengatasi krisis energi yang kerap terjadi. Selain itu, dengan
memberikan pemahaman tentang cara-cara penggunaan dan pengelolaan energi
terbarukan, diharapkan akan tercipta sebuah perubahan paradigma dalam cara masyarakat
desa memandang dan mengelola sumber daya yang ada di sekitar mereka. Penggunaan
energi terbarukan juga dapat menjadi salah satu langkah strategis dalam mendukung
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam hal akses
terhadap energi yang bersih dan terjangkau, (Iskandar, A. H. 2020).

Melalui pengabdian pada masyarakat ini, diharapkan masyarakat Bone Pesisir dapat
memahami lebih dalam mengenai potensi energi terbarukan yang dapat mereka manfaatkan
secara langsung, serta mengenali berbagai upaya yang dapat dilakukan untuk
mengembangkan desa mereka melalui pemanfaatan energi yang ramah lingkungan. Selain
itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
merencanakan dan mengimplementasikan penggunaan energi terbarukan, guna
meningkatkan kualitas hidup dan mendukung pembangunan desa yang lebih berkelanjutan.
Artikel ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi pembaca mengenai
potensi energi terbarukan di wilayah pesisir Indonesia, khususnya di wilayah Bone Pesisir,
Kabupaten Bone Bolango, Gorontalo. Artikel ini menyoroti pentingnya keterlibatan
masyarakat dalam upaya pengembangan dan pemanfaatan energi terbarukan untuk
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mendukung keberlanjutan dan pemerataan pembangunan di wilayah pesisir. Dengan
terciptanya pemahaman dan kesadaran yang lebih mendalam di kalangan masyarakat Desa
Bone Pesisir mengenai manfaat dan potensi energi terbarukan (renewable energy), serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Idealnya, masyarakat desa dapat mengakses
sumber energi yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, seperti energi surya, angin, atau
biomassa, untuk memenuhi kebutuhan listrik.

Tujuan dari penulisan artikel hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
diantaranya: 1) mengurangi ketergantungan pada sumber energi konvensional yang
seringkali terbatas atau mahal, masyarakat dapat menikmati akses energi yang lebih
terjangkau, bahkan gratis dalam jangka panjang, meningkatkan kualitas hidup mereka; 2)
memanfaatkan energi terbarukan untuk mendukung aktivitas ekonomi lokal, seperti usaha
kecil menengah (UKM), pertanian, perikanan, dan pariwisata berbasis lingkungan. Energi
terbarukan dapat menjadi sumber daya yang menunjang kegiatan ekonomi secara
berkelanjutan; 3) Masyarakat akan diberdayakan dengan keterampilan baru dalam
pengelolaan dan pemeliharaan teknologi energi terbarukan, serta dapat berperan aktif
dalam perencanaan dan pengelolaan pembangunan desa; 4) Mengurangi ketergantungan
pada energi fosil yang mencemari lingkungan, dan menggantinya dengan energi terbarukan
yang lebih ramah lingkungan, merupakan kontribusi positif terhadap pelestarian alam.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan sosialisasi kepada masyarakat ini dimulai dengan serangkaian tahapan
koordinasi dan persiapan yang melibatkan berbagai pihak yang berperan penting dalam
kelancaran acara. Proses koordinasi ini tidak hanya melibatkan mahasiswa, tetapi juga pihak
desa, tokoh masyarakat, serta pihak terkait lainnya yang memiliki kepentingan dalam
pengembangan dan kesejahteraan desa. Masing-masing pihak memiliki peran strategis
untuk memastikan bahwa kegiatan ini sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat
setempat Dalam tahap persiapan, dilakukan diskusi intensif antara Fakultas [lmu Sosial dan
[Imu Politik Universitas Gorontalo dengan perwakilan pemerintah desa, serta kelompok
masyarakat yang akan menjadi sasaran sosialisasi. Hal ini bertujuan untuk menggali
informasi mengenai isu-isu yang paling relevan dan mendesak bagi warga Desa Pinomontiga.
Selain itu, dalam koordinasi ini juga disepakati mengenai mekanisme pelaksanaan kegiatan,
format acara, dan materi sosialisasi yang akan disampaikan, agar lebih terarah dan mudah
dipahami oleh masyarakat.

Setelah persiapan matang, semua pihak yang terlibat akhirnya menyepakati bahwa
kegiatan bakti sosial pengabdian pada masyarakat yang digagas oleh Fakultas [Imu Sosial
dan Ilmu Politik Universitas Gorontalo akan dilaksanakan di Desa Pinomontiga pada tanggal
6 oktober 2024. Kegiatan ini bukan hanya sebuah kegiatan seremonial semata, tetapi juga
merupakan sebuah langkah strategis dalam menciptakan hubungan yang lebih erat antara
Civitas Akademika Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Gorontalo dengan
mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi dalam program Magang dan Studi Independen
Bersertifikat (MSIB). Melalui kolaborasi ini, mahasiswa tidak hanya berperan sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai agen perubahan yang bisa membawa pengetahuan dan
keterampilan yang bermanfaat bagi pembangunan Desa. Adapun aktivitas pengabdian pada
masyarakat yang dilakukan diantaranya:

1. Beach clean up.
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Kegiatan pembersihan sampah di sekitar pantai merupakan upaya kolaboratif yang
melibatkan masyarakat setempat untuk menjaga kebersihan dan kelestarian
lingkungan pesisir. Aktivitas ini tidak hanya berfokus pada pembersihan sampah,
tetapi juga meningkatkan kesadaran warga akan pentingnya menjaga ekosistem
pesisir yang berkelanjutan. Dengan melibatkan warga dalam setiap tahap kegiatan,
dari pengumpulan hingga pemilahan sampabh;

Penyuluhan dan sosialisasi tentang renewable enery.

Kegiatan ini menghadirkan pemateri dari Mahasiwa Program Doktoral Teknik Mesin
Universitas Indonesia Bapak Samsul Ma’arif yang membawakan materi edukasi
tentang energi terbarukan (renewable energy) yang menghadirkan peserta dari
unsur perangkat Desa, masyarakat umum, dan mahasiswa lintas perguruan tinggi.
Materi ini sangat penting untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mahasiswa
dan masyarakat di Kabupaten Bone Bolango tentang potensi energi terbarukan yang
ada di daerah mereka. Materi yang dibawakan adalah seputar mengenalkan berbagai
sumber energi ramah lingkungan, seperti energi surya, angin, dan biomassa, yang
bisa dioptimalkan untuk memenuhi kebutuhan energi lokal secara berkelanjutan.
Dengan memberikan informasi tentang manfaat, teknologi, serta cara penerapan
energi terbarukan, diharapkan masyarakat dapat lebih paham dan tertarik untuk
mengadopsi solusi energi yang lebih bersih dan hemat biaya. Ini juga membuka
peluang untuk menciptakan lapangan kerja baru, mengurangi ketergantungan pada
sumber energi fosil, dan mendukung terciptanya pembangunan ekonomi yang lebih
inklusif dan ramah lingkungan di Kabupaten Bone Bolango;

Penanaman pohon.

Peserta kegiatan melakukan aktivitas penanaman 50 bibit pohon di bibir pantai.
Penanaman pohon di sekitar wilayah pesisir atau daerah terbuka tidak hanya
berfungsi sebagai upaya penghijauan dan pelestarian lingkungan, tetapi juga dapat
menjadi bagian dari strategi untuk menghasilkan energi angin. Pohon-pohon yang
ditanam dengan pertimbangan letak dan jenis tertentu dapat berperan dalam
menciptakan pola aliran angin yang lebih terarah dan stabil, yang pada gilirannya
dapat dimanfaatkan untuk menggerakkan turbin angin. Selain itu, penanaman pohon
juga memiliki manfaat ekosistem yang lebih luas, seperti peningkatan
keanekaragaman hayati, penyerapan karbon, dan perlindungan terhadap erosi
tanah. Dengan memadukan konsep penghijauan dan energi terbarukan, program
penanaman pohon ini dapat menjadi langkah strategis yang mendukung
pengembangan energi angin lokal, sekaligus mendorong terciptanya lingkungan
yang lebih hijau dan berkelanjutan. Kegiatan ini juga dihadiri oleh Ketua DPRD
Kabupaten Bone Bolango.

Hasil Dan Pembahasan

Pemanfaatan potensi energi terbarukan di wilayah Bone Pesisir sampai saat ini

masih terbilang belum maksimal. Desa Pinomontiga termasuk salah satu desa yang berada
di wilayah Bone Pesisir dengan potensi energi terbarukan yang sangat tinggi. Akan tetapi,
sampai saat ini permasalahan yang ada di desa tersebut masih sama, yakni belum
maksimalnya pemanfaatan. Dengan memanfaatkan potensi energi terbarukan, kita dapat
mengurangi emisi gas rumah kaca, memperlambat laju perubahan iklim, dan menciptakan

90



lingkungan yang lebih bersih dan sehat untuk generasi mendatang. Secara keseluruhan,
kegiatan ini memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kesadaran lingkungan
masyarakat Desa Pinomontiga. Salah satu hasil utama yang terlihat adalah perubahan nyata
dalam pemahaman masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah yang lebih baik.
Sebelumnya, banyak warga yang kurang menyadari betapa besar dampak sampah terhadap
kesehatan lingkungan dan ekosistem pesisir mereka.

1. Aksi Beach Clean Up

Kegiatan pembersihan sampah di sekitar pantai Desa Pinomontiga berlangsung dengan
penuh semangat dan kolaborasi antara masyarakat setempat, mahasiswa, serta berbagai
pihak terkait. Kegiatan ini bukan sekadar upaya fisik untuk membersihkan sampabh, tetapi
juga menjadi momentum penting dalam meningkatkan kesadaran kolektif akan pentingnya
menjaga kebersihan dan kelestarian ekosistem pesisir. Proses dimulai dengan persiapan
antara warga dan mahasiswa, di mana mereka membentuk kelompok-kelompok kecil untuk
memastikan cakupan pembersihan yang optimal. Dalam setiap kelompok, warga dan
mahasiswa bekerja berdampingan, dari pengumpulan sampah, pemilahan, hingga
penyortiran jenis sampah yang dapat didaur ulang dan yang harus dibuang dengan cara
yang lebih ramah lingkungan. Aktivitas ini memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk
belajar langsung tentang pemilahan sampah dan dampaknya terhadap lingkungan.

Pembersihan dilakukan di sepanjang garis pantai, di area yang rentan terhadap
pencemaran, seperti sekitar muara sungai dan tempat wisata lokal. Jumlah sampah yang
terkumpul cukup signifikan, termasuk plastik, botol-botol bekas, sisa makanan, dan berbagai
jenis sampah lainnya yang terbawa arus laut. Sampah-sampah tersebut tidak hanya merusak
keindahan pantai, tetapi juga mengancam keberlanjutan kehidupan biota laut yang sangat
bergantung pada ekosistem pesisir yang sehat Melalui kegiatan ini, warga Desa Pinomontiga
menyadari dampak sampah terhadap kelestarian lingkungan mereka, yang memiliki potensi
besar sebagai sumber mata pencaharian melalui pariwisata dan hasil laut. Setelah
pembersihan selesai, warga diberikan pengetahuan tentang cara mengurangi, mendaur
ulang, dan mengelola sampah secara lebih bertanggung jawab. Selain itu, mereka juga belajar
tentang pentingnya mengurangi penggunaan bahan plastik sekali pakai dan mengganti
dengan alternatif yang lebih ramah lingkungan.

Peningkatan kesadaran warga tentang ekosistem pesisir yang sangat vital bagi kehidupan
mereka. Seiring berjalannya kegiatan, mereka semakin memahami bahwa menjaga
kebersihan pantai bukan hanya soal estetika, tetapi juga berhubungan langsung dengan
kesehatan ekosistem laut dan kelangsungan hidup mereka sebagai bagian dari komunitas
yang bergantung pada sumber daya alam. (Oprasmani et al.,, 2020) menegaskan sampah yang
mencemari pantai dapat merusak ekosistem laut, mengancam keberlanjutan kehidupan
biota laut, dan akhirnya mengganggu mata pencaharian masyarakat nelayan. Kesadaran
lingkungan dapat mendorong untuk lebih bertanggung jawab dalam menjaga kebersihan
dan memitigasi kerusakan lingkungan, serta mendorong perubahan perilaku dalam
pengelolaan sampah dan perlindungan alam pesisir yang lebih berkelanjutan. Dengan
demikian, ekosistem pesisir sebagai aset yang sangat vital, bukan hanya untuk kelangsungan
ekologi, tetapi juga untuk kesejahteraan ekonomi dan sosial mereka dalam jangka panjang.

Secara keseluruhan, kegiatan beach clean up ini tidak hanya berhasil membersihkan
pantai, tetapi juga menanamkan nilai-nilai tanggung jawab lingkungan yanglebih mendalam
di kalangan masyarakat. Kolaborasi antara warga desa dan mahasiswa ini menciptakan
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ikatan yang kuat dan memperkuat komitmen bersama untuk menjaga kebersihan dan
kelestarian lingkungan pesisir dalam jangka panjang. Hasil kegiatan ini juga membuka
peluang bagi desa untuk mengembangkan program-program lanjutan, seperti pengelolaan
sampah yang lebih efisien dan kegiatan penghijauan lainnya, demi menciptakan desa yang
lebih hijau dan berkelanjutan.
2. Sosialisasi Potensi Energi Terbarukan di Wilayah Pesisir

Sosialisasi mengenai perubahan iklim dan potensi energi terbarukan memberikan
pemahaman yang mendalam kepada masyarakat pesisir mengenai bagaimana perubahan
iklim langsung mempengaruhi kehidupan mereka. Narasumber menjelaskan bahwa
kenaikan suhu permukaan laut Teluk Tomini dapat merusak terumbu karang yang
merupakan habitat penting bagi kehidupan laut, dengan menyebabkan terumbu karang
memutih akibat gangguan dari ganggang kecil yang hidup di dalamnya. Selain itu, perubahan
pola cuaca dan frekuensi bencana alam seperti banjir pesisir dan perubahan arus laut yang
mempengaruhi migrasi ikan, semakin nyata dirasakan oleh warga. Dampak-dampak ini
menambah Kkesulitan bagi masyarakat yang bergantung pada hasil laut untuk mata
pencaharian mereka, sekaligus memperburuk ketahanan pangan dan ekonomi lokal.
Sosialisasi ini bertujuan untuk menggugah kesadaran bahwa perubahan iklim bukanlah
ancaman jauh di masa depan, tetapi sudah menjadi kenyataan yang harus dihadapi sekarang

juga.

Gambar 2. Forum Group Discussion
Sumber: diolah langsung oleh penulis, 2024

Selanjutnya, peserta sosialisasi diperkenalkan dengan konsep energi terbarukan sebagai
solusi yang dapat membantu masyarakat menghadapi tantangan perubahan iklim.
Dijelaskan bahwa energi terbarukan adalah energi yang bersumber dari alam dan bisa
diperbaharui, seperti tenaga surya, angin, dan ombak. Energi ini tidak hanya ramah
lingkungan tetapi juga memiliki potensi yang sangat besar untuk diterapkan di wilayah
pesisir. Masyarakat diperkenalkan dengan berbagai jenis energi terbarukan, seperti tenaga
surya yang dapat dimanfaatkan dengan menggunakan panel surya, energi angin melalui
turbin angin, serta biogas yang berasal dari proses fermentasi limbah organik. Masyarakat
dijelaskan bahwa penggunaan energi terbarukan ini dapat mengurangi ketergantungan
terhadap bahan bakar fosil, yang selain merusak lingkungan juga memiliki biaya yang cukup

tinggi.
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Sosialisasi dilengkapi dengan penayangan gambar, video interaktif, dan contoh-contoh
nyata penerapan teknologi energi terbarukan di wilayah pesisir. Misalnya, ditampilkan video
penggunaan panel surya untuk memenuhi kebutuhan listrik desa, dan contoh pemanfaatan
kincir angin untuk menghasilkan energi bersih. Pendekatan visual dan interaktif ini
dimaksudkan agar masyarakat lebih mudah memahami konsep energi terbarukan serta
termotivasi untuk turut berkontribusi dalam memanfaatkan sumber daya alam yang ada di
sekitar mereka. Narasumber juga menekankan bahwa penggunaan energi terbarukan dapat
membantu menjaga ekosistem laut dan mendukung keberlanjutan sumber daya pesisir.
Peserta terlihat sangat antusias selama kegiatan berlangsung. Mereka mendengarkan
dengan penuh perhatian, mencermati setiap informasi yang disampaikan, dan aktif
berpartisipasi dalam sesi diskusi. Tingginya minat masyarakat ini menjadi indikator positif
bahwa mereka siap untuk mengambil peran aktif dalam menjaga lingkungan mereka. Melalui
pemahaman tentang perubahan iklim dan penerapan energi terbarukan, masyarakat
diharapkan dapat menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam kehidupan sehari-hari
dan mengurangi dampak negatif aktivitas manusia terhadap lingkungan pesisir.

Selain memberi gambaran tentang dampak perubahan iklim, kegiatan ini juga
memperkenalkan energi terbarukan sebagai solusi untuk mengurangi ketergantungan pada
sumber daya yang merusak lingkungan, seperti bahan bakar fosil. Masyarakat diberi
pemahaman mengenai berbagai jenis energi ramah lingkungan, seperti energi surya, angin,
dan biomassa yang dapat dioptimalkan untuk memenuhi kebutuhan energi lokal. Dengan
pendekatan yang sederhana dan aplikatif, narasumber menjelaskan bagaimana penerapan
energi terbarukan dapat mengurangi emisi gas rumah kaca, memperlambat laju perubahan
iklim, dan mengurangi biaya energi di tingkat rumah tangga. Ini membuka peluang bagi
masyarakat untuk tidak hanya bertindak sebagai penerima dampak perubahan iklim, tetapi
juga sebagai agen perubahan yang dapat menciptakan solusi berkelanjutan melalui adopsi
energi yang lebih bersih dan hemat biaya, sekaligus memperkuat ketahanan energi lokal.

Dewirani et al (2022) menegaskan dengan pemanfaatan panel surya yang relatif mudah
dipasang di atap rumah atau fasilitas publik, dapat menyediakan sumber listrik yang stabil
dan terjangkau, terutama di wilayah yang sulit dijangkau oleh jaringan listrik konvensional.
Sementaraitu (Igbal et al., 2020) dalam jurnal hasil penelitiannya menegaskan bahwa energi
angin yang memanfaatkan kekuatan angin di wilayah pesisir, memiliki potensi besar untuk
menghasilkan listrik tanpa menambah beban pada lingkungan. Selanjutnya (Wijayanti,
2023) menegaskan bawha energi ombak laut memanfaatkan kekuatan pergerakan
gelombang atau pasang surut laut untuk menggerakkan turbin atau sistem konversi energi
lainnya, yang kemudian mengubah energi mekanik tersebut menjadi energi listrik. Dengan
demikian penggunaan energi ombak tidak hanya mengurangi ketergantungan pada sumber
energi fosil, tetapi juga meminimalkan dampak lingkungan, menjadikannya sebagai salah
satu solusi energi ramah lingkungan yang sangat berpotensi untuk masa depan.

3. Penanaman Pohon

Penanaman pohon merupakan langkah strategis yang tidak hanya berkontribusi pada
penghijauan dan pelestarian lingkungan, tetapi juga memiliki manfaat jangka panjang untuk
keberlanjutan ekosistem. Di daerah pesisir seperti Desa Pinomontiga, penanaman pohon di
sepanjang garis pantai membantu melindungi terhadap erosi tanah, mengurangi dampak
banjir, serta menyediakan habitat bagi berbagai spesies. Selain itu, pohon-pohon yang
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ditanam juga berfungsi sebagai peyerap karbon, mengurangi konsentrasi gas rumah kaca di
atmosfer, yang penting dalam memerangi perubahan iklim global Penanaman pohon
ternyata memiliki dampak yang jauh lebih besar dari sekadar penghijauan. Leontinus, G.
(2022) menegaskan aktivitas penanaman pohon tidak hanya memperbaiki ekosistem
pesisir, tetapi juga menjadi bagian dari strategi jangka panjang untuk mengembangkan
potensi energi angin lokal. Pohon-pohon yang ditanam dengan pertimbangan spesifik
mengenai jenis dan posisi tidak hanya berfungsi sebagai penghijauan, tetapi juga membantu
mengarahkan pola aliran angin yang lebih stabil, yang nantinya dapat dimanfaatkan untuk
pembangkit energi angin. Masyarakat yang sebelumnya tidak memahami potensi energi
angin kini mulai menyadari bagaimana sumber daya alam yang ada di sekitar mereka bisa
dimanfaatkan untuk kepentingan ekonomi, tidak hanya untuk menghijaukan lingkungan
tetapi juga untuk menciptakan peluang baru dalam pengembangan energi terbarukan.

Gambar 3. Penanaman Pohon
Sumber: diolah langsung oleh penulis, 2024

Perubahan iklim yang akan terjadi dapat memunculkan tantangan besar terhadap
lingkungan, Kesehatan, ekonomi dan kehidupan masyrakat. Salah satu Langkah yang diakui
mengatasi tantangan ini adalah penanaman pohon. Pohon berperan penting dalam
penyerapan karbon dioksida (CO2), salah satu gas bumi yang berkontribusi terhadap
pemanasan global. (Wahyudin 2020) menambahkan bahwa Pohon memberikan keteduhan
dan menurunkan suhu diperkotaan, yang dapat membantu mengurangi penggunaan energi
untuk pendinginan di musim panas. Kegiatan penanaman pohon ini dilakukan oleh panitia
bakti akademik bersama warga dan juga ketua DPRD Kabupaten Bone Bolango yaitu dengan
ditanamnya 50 bibit pohon durian Durio zibethinus di sekitar pesisir pantai dengan harapan
pohon tersebut akan tumbuh dengan baik dan dapat bermanfaat bagi warga sekitar.

Penanaman pohon memberikan manfaat dalam jangka panjang yaitu memperbaiki
kualitas udara, memproduksi oksigen baik untuk kesehatan manusia maupun lingkungan
sekitar. Lingkungan hijau dapat mengurangi stress dan meningkatkan kualitas hidup
masyrakat desa. Program penanaman pohon yang dilakukan secarabesar-besaran dapat

94



menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat Desa Pinomontiga dimulai dari persiapan bibit
hingga pemeliharaan pohon. Hutan yang produktif dapat menyediakan bahan baku yang
berkelanjutan. (Yana et al 2024) menguraikan bahwa program penanaman pohon
memberikan dampak positif terhadap lingkungan namun memiliki tantangan yang perlu di
perhatikan agar program dapat berhasil dan yaitu jenis pohon yang mampu menyerap
karbon dan cocok untuk setiap lahan. Ketersediaan lahan menjadi kendala untuk
memastikan adaptasi dan pertumbuhan pohon optimal. Pohon yang baru ditanam
memerlukan perawatan khusus hingga beberapa tahun. Pemelihara dimulai dari
penyiraman, pemangkasan dan perllindungan dari hama agar pohon tumbuh secara optimal
dan bertahan.

Kesimpulan dan Saran

Kegiatan Bakti Akademik Pengabdian Pada Masyarakat yang dilaksanakan di Desa
Pinomontiga telah menunjukkan langkah awal yang signifikan dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang potensi energi terbarukan dan pentingnya menjaga
lingkungan pesisir. Sosialisasi mengenai perubahan iklim dan pengenalan teknologi energi
terbarukan membuka wawasan baru bagi masyarakat, yang diharapkan dapat memicu
tindakan nyata dalam upaya mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Oleh sebab
itu yang menjadi simpulan pada artikel ini diantaranya: 1) Kegiatan pembersihan sampah di
pantai Desa Pinomontiga berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
menjaga kebersihan dan kelestarian ekosistem pesisir. Melalui kolaborasi antara warga,
mahasiswa, dan pihak terkait, aktivitas ini tidak hanya membersihkan pantai, tetapi juga
menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif dalam menjaga lingkungan pesisir agar tetap
sehat dan berkelanjutan. Kegiatan ini juga mengedukasi masyarakat mengenai dampak
negatif sampah terhadap biota laut dan keberlanjutan ekonomi lokal, terutama di sektor
perikanan dan pariwisata; 2) Sosialisasi mengenai energi terbarukan, seperti energi surya,
angin, dan biomassa, memberikan pemahaman baru bagi masyarakat pesisir tentang solusi
energi ramah lingkungan yang dapat dioptimalkan untuk kebutuhan lokal. Kegiatan ini
membuka wawasan mengenai potensi besar yang dimiliki wilayah pesisir, baik untuk
mengurangi ketergantungan pada energi fosil maupun untuk menciptakan peluang ekonomi
baru. Informasi mengenai manfaat energi terbarukan juga diharapkan dapat mendorong
masyarakat untuk beralih ke sumber energi yang lebih bersih dan berkelanjutan; 3)
Penanaman pohon di kawasan pesisir tidak hanya bertujuan untuk penghijauan, tetapi juga
berkontribusi pada pengendalian erosi, perlindungan terhadap banjir pesisir, dan
penciptaan ekosistem yang lebih sehat. Selain itu, pemilihan jenis pohon yang tepat di
sepanjang garis pantai dapat mendukung pengembangan energi angin lokal, memberikan
manfaat ekologis sekaligus membuka peluang dalam sektor energi terbarukan. Kegiatan ini
juga memperkuat kesadaran masyarakat akan pentingnya keberagaman hayati dan
pemeliharaan lingkungan untuk menciptakan masa depan yang lebih hijau dan
berkelanjutan.

Untuk memastikan keberlanjutan inisiatif ini, diperlukan strategi terpadu yang
mencakup peningkatan kapasitas masyarakat melalui edukasi berkelanjutan,
pengembangan model pemanfaatan energi terbarukan berbasis potensi lokal, serta
optimalisasi pengelolaan sampah menjadi sumber energi. Pemerintah daerah harus
merumuskan kebijakan yang mendukung adopsi energi bersih dengan insentif dan program
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pendampingan teknis, sementara sektor swasta dan akademisi dapat berperan dalam
penelitian serta implementasi teknologi yang sesuai. Selain itu, rehabilitasi lingkungan
pesisir melalui program penghijauan berbasis komunitas perlu diperkuat dengan
pendekatan ekosistem terpadu guna mendukung keberlanjutan ekologi dan ekonomi lokal.
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